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ABSTRAK

Peneltian ini bertujuan untuk mengetahui proses dari penerapan strategi pembelajaran Joyful Learning terhadap
hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA sistem pencernaan pada manusia kelas V SDN 55 Bontowa. Metode
yang digunakan metode eksperimen dengan bentuk one group pretest-posttest. Sampel dalam penelitian adalah
siswa kelas V SDN 55 Bontowa sebanyak 28orang. Teknik pengumpulan data dalampenelitian ini adalah
observasi,tes, dan dokumentasi. Dari hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa proses pembelajaran
dengan menggunakan strategi Pembelajaran Joyful Learning berpengaruh terhadap hasil belajar IPA siswa, hal ini
bisa didlihat dari peningkatan nilai yang terjadi berdasarkan nilai hasil pretest dan posttest siswa. kelas
eksperimen yang telah diteliti dimana rata-rata posttest lebih tinggi dari pretest. Rata —rata posttest 86,5 sedangkan
rata-rata pretest 55,83. Oleh karena itu bisa disimpulkan bahwa strategi pembelajaran Joyful Learning sangat
berperan terhadap hasil belajar IPA siswa.
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1 PENDAHULUAN

Pendidikan adalah usaha sadar untuk memanusiakan manusia. Oleh sebab itu, untuk menuju ke arah
pendewasaannya manusia perlu adanya bimbingan optimal. Ada dua konsep pendidikan yang saling berkaitan yaitu
belajar (learning) dan pembelajaran (instruction). Konsep belajar berakar pada pihak pendidik. Belajar adalah
aktivitas peserta didik. Peserta didik sebagai pembelajar akan secara langsung mengalami,mengahayati,dan
melakukan proses interaksi yang bertujuan untuk meningkatkan perkembangan mental menuju kemandirian. Tujuan
pendidikan adalah membentuk sumber daya manusia yang berkualitas tinggi yaitu manusia yang mampu
menghadapi perkembangan zaman.

Pendidikan memiliki peran penting dalam mempersiapkan siswa untuk menyongsong masa depannya. Di
masa lalu, siswa dilengkapi dengan keterampilan yang diperlukan untuk mengisi peran dalam pekerjaan manual
yang rutin atau kerja kognitif. Namun saat ini, ekonomi dan industri sangat berbeda, dimana komputer dan mesin
mampu melakukan pekerjaan yang dulu dikerjakan oleh sebagian besar manusia.

Di era revolusi 4.0 sekolah sebagai lembaga pendidikan diharapkan dapat mencetak generasi yang
mampu menghadapi tantangan di era distrubsi tersebut. Seiring perkembangan era revolusi 4.0 keterampilan yang
dituntut dalam proses pembelajaran juga semakin semakin berkembang yaitu keterampilan berpikir Kritis,
pemecahan masalah, kolaborasi, komunikasi, dan kreativitas. Oleh karena itu, guru sebagai penyelenggara
pendidikan di sekolah harus mampu melaksanakan proses pembelajaran yang dapat mengembangkan
keterampilan siswa tersebut. Namun pada praktiknya guru masih mengalami kesulitan untuk mengintegrasikan
pengembangan keterampilan siswa tersebut dalam proses pembelajaran oleh karena itu dibutuhkan suatu
pendekatan pembelajaran yang dapat membantu guru  untuk mengintegrasikan keterampilan- keterampilan
tersebut.Pembelajaran tematik merupakan salah satu usaha untuk mengkombinasikan pengetahuan, keterampilan,
nilai, sikap serta pemikiran yang kreatif dengan menggunakan tema. Pembelajaran tematik menekankan keterlibatan
siswa dalam proses belajar aktif, sehingga siswa memperoleh pengalaman langsung, dapat menemukan dan
menerapkan konsep belajar sambil melakukan sesuatu.

Berdasarkan observasi di sekolah SDN 55 Bontowa khususnya pada pembelajaran IPA  sistem
pencernaan manusia sebagian besar yaitu: (1) siswa tidak fokus dan cenderung melakukan aktivitas lain pada saat
proses pembelajaran berlangsung, (2) selain itu siswa kurang mampu mengeluarkan pendapat atau argumen ketika
guru memberikan pertanyaan, (3). Kurangnya media pembelajaran yang memadai sebagai penunjang
keberlangsungan proses belajar mengajar,sehingga siswa kurang maksimal dalam memahami konsep atau materi
pembelajaran. Sehingga berdampak pada nilai atau hasil belajar IPA siswa yang rendah. Keadaan seperti ini perlu
mendapatkan perhatian yang lebih dengan cara memberikan solusi dari permasalahan yang dihadapi. Salah satunya
yaitu dengan menerapkan strategi pembelajaran Joyful Leaning yang dianggap berpotensi dalam menghadapi
permasalahan yang dialami seperti yang terjadi di SDN 55 BONTOWA.



2 METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu jenis penelitian ekperimen dengan pendekatan
kuantitatif menggunakan strategi joyful learning .

Jenis penelitian eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Pre-experimental Desing, sehingga
penelitian ini hanya menggunakan satu kelas eksperimen dan tidak menggunakan kelas kontrol. Desain penelitian
yang digunakan adalah one group pretest-posttest yaitu kelompok eksperimen diberikan pretest sebelum diberikan
perlakuan, kemudian selanjutnya diberikan posttest setelah proses pembelajaran dilakukan. Penelitian ini
dilaksanakan di SDN 55 Bontowa Kecamatan Minasatene Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan.

Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas V SDN 55 Bontowa tahun ajaran 2022/2023
Kecamatan Minasatene Kabupaten Pangkep dengan jumlah 28 siswa. sampel ditetapkanpada kelas V SDN 55
Bontowa Kec.Minasatene yang berjumlah 28 orang yaitu 11 siswa laki-laki dan 17 siswa perempuan..

untuk mendapatkan data yang akurat dalam penelitian, maka peneliti menggunakan cara yaitu: Observasi
Tes, Dokumentasi, dan Analisis data dalam penelitian ini dengan menggunakan teknik analisi statistik deskriptif
dan statistik inferensial Analisis Statistik Deskriptif, Analisis Statistik Inferensial

3 HASIL PENELITIAN

Hasil analisis data penelitian dibuat berdasarkan data yang diperoleh dari kegiatan penelitian tentang
penerapan strategi Joyful Learning terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SDN 55 Bontowa. Penelitian ini
dilaksanakan selama 5 kali pertemuan dimana pertemuan pertama dilakukan pretest, pada pertemuan kedua
sampai ke empat digunakan untuk proses pembelajaran dan pertemuan kelima digunakan untuk posttest.

Hasil penelitian terdiri dari dua hasil yaitu hasil analisis yang menggunakan statistik deskriptif dan hasil
analisis inferensial

Berikut ini dikemukakan hasil deskriptif pencapaian hasil belajar secara umum siswa kelas V SDN 55
Bontoa Kecamatan Minasatene Kabupaten Pangkep yang diajarkan dengan menggunakan Strategi Joyful Learning.

Tabel 1 Hasil pengelolaan data hasil belajar secara umum siswa kelas V SDN 55 Bontowa Kecamatan
Minasatene Kabupaten Pangkep

Nilai Pretest Posttest
Nilai Terendah 40 70

Nilai Tertinggi 70 95

Nilai rata-rata 55,83 86,5
Jumlah sampel 28 28

Berdasarkan tabel 4.1 diatas dapat dilihat bahwa nilai tertinggi yang dicapai oleh siswa pada pretest yaitu
70 dan nilai terendah yaitu 40. Sehingga nilai rata-rata 55,83, median 60 dan nilai modus 40 dan nilai range sebesar
30.

Namun setelah diajarkan dengan menggunakan strategi joyful learning (posttest), nilainya berubah yaitu
nilai tertinggi 95 dan nilai terendah berubah menjadi 70 sehingga nilai rata-rata yaitu 86,5 dengan median 85 dan
nilai modus dan 90 range sebesar 35.

tingkat hasil belajar pada tahap pretest 0% siswa pada kategori sangat rendah, 47% siswa pada kategori rendah,
40% siswa pada kategori sedang, 13,30% siswa yang berada pada kategori tinggi, 0% siswa yang berada pada
kategori sangat tinggi . Sedangkan pada tahap Postest terdapat 0% siswa yang berada pada kategori sangat
rendah, 0% siswa pada kategori rendah, 0% siswa pada kategori sedang, terdapat 56,6% siswa yang berada pada
kategori tinggi, dan 43,33% siswa yang berada pada kategori sangat tinggi.
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apa skor rata-rata hasil belajar siswa (pretest-posttest) berdistribusi
normal. Kriteria pengujiannya adalah:

jika Pvalue > a = 0,05 maka distribusinya adalah normal

jika Pvalue < a.= 0,05 maka distribusinya adalah tidak normal
Dengan menggunakan bantuan program komputer dengan program Statistical Product and Service Solution (SPSS)
versi 25 dengan uji Komolgrov-Smirnov. Menurut uji tersebut hasil analisis skor rata-rata untuk pretest
menunjukkan nilai Pvalue
Sesuai dengan hipotesis penelitian yaitu penggunaan Strategi Joyful Learning terhadap hasil belajar siswa SDN 55
Bontowa maka teknik yang digunakan menguji hipotesis adalah teknik Statistik Inferensial dengan mernggunakan
uji-t.

Hipotesis yang akan diuji dengan menggunakan uji-t adalah: hasil belajar IPA siswa setelah diajarkan melalui
strategi Joyful Learning

Berdasarkan hasil belajar IPA sebelum diberikan perlakuan (pretest) dan setelah diberikan perlakuan (posttest)
yaitu penerapan strategi Joyful Learning selanjutnya dianalisis untuk mengetahui gain (peningkatan) ternormalisasi
hasil belajar IPA dengan cara membandingkan hasil pretest dan hasil posttest yang telah diperoleh.



Tabel 2 Klasifikasi Gain ternormalisasi pada siswa kelas V SDN 55 Bontowa

Nilai Gain Ternormalisasi Kategori Frekuensi Persentase%
0<0,30 Rendah 0 0
0,30<g<0,75 Sedang 14 43.33%
g>0,75 Tinggi 14 46,6%
Rata-rata gain = 0,66 28 100

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui penerapan strategi pembelajaran Joyful Learning terhadap hasil
belajar IPA pada siswa kelas V SDN 55 Bontowa Kecamatan Minasatene Kabupaten Pangkep. Adapun tes
sebelum perlakuan (Pretest) diberikan kepada siswa untuk mengetahui hasil analisis tanpa menggunakan Strategi
Joyful Learning, kemudian siswa diberikan pembelajaran dengan menggunakan Strategi Joyful Learning, setelah
peneliti memberikan perlakuan dengan memberikan pembelajaran dengan menggunakan Strategi Joyful Learning
maka siswa diberikan lagi tes setelah perlakuan (posttest) untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan
menggunakan Strategi pembelajaran Joyful Learning dengan Strategi ini digunakan untuk memberikan perasaan
senang dan semangat belajar untuk siswa.

Berdasarkan penelitian yang diuraikan pada analisis data, secara deskriptif dan hasil rekapitulasi nilai
siswa kelas V dengan kegiatan pembelajaran yang menggunakan Strategi pembelajaran Joyful Learning, pada
kegiatan tersebut nilai rata-rata pretest 55,83, sedangkan nilai rata-rata-rata pada posttest 86,5. Nilai median pada
pretest 60 dan nilai median posttest 70. Nilai minimum pada pretest yaitu 40 dan nilai maksimum 70. Sedangkan
pada posttest nilai minimum yaitu 70 dan nilai maksimum 90. Berdasarkan pada data tersebut, menunjukkan bahwa
hasil nilai posttest lebih tinggi dari nilai pretest

Hasil penelitian yang signifikan dapat dilihat dari analisis deskriptif, untuk menguji hipotesis dari
penelitian ini dapat diuraikan dengan hasil analisis data inferensial dengan menggunakan rumus uji-t, diketahui
bahwa nilai t hitung sebesar 13,27 . dengan frekuensi atau df sebesar 28-1= 27, pada taraf signifikan 0,05 atau 5%
diperoleh ttabel sebesar 1,699. Oleh karena itu t hitung pada taraf signifikan 0,05 maka HO ditolak dan H1
diterima yang berarti bahwa terdapat penerapan strategi Joyful Learning terhadap hasil belajar pada siswa kelas V
SDN 55 Bontowa Kecamatan Minasatene Kabupaten Pangkeppada materi Proses Pencernaan Manusia

Berdasarkan hasil penelitian menurut Saparuddin. 2018 yang berjudul “pengaruh strategi Joyful learning
terhadap hasil belajar IPA konsep panca indra manusia pada siswa kelas IV SDN. 61 Puntondo Kecamatan
Mangarabombang  Kabupaten Takalar, penelitian  menunjukkan bahwa strategi Joyful Learning dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dilihat dari taraf signifikan a=0,05 dan dk (24-1=23) maka HO ditolak dan H1
diterima. Sedangkan menurut penelitan Siti Nurbaiti Rizqo, 2016 yang berjudul ’penerapan strategi joyful learning
dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV mata pelajaran pendidikan agama islam di SDN 6 Jatimulyo
Lampung Selatan” penelitian menunjukkan bahwa strategi Joyful Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa
dilihat dari hasil tes pada siklus 1 diketahui bahwa peserta didik yang tuntas 9 atau 56,25% dan yang tidak tuntas 7
atau 43,75% sedangkan pada siklus 2 peserta yaitu yang tuntas 13 peserta didik atau 81,25%. Sedangkan menurut
penelitian

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa penerapan penggunaan strategi pembelajaran Joyful
Learning terhadap hasil belajar IPA pada siswa kelas V SDN55 Bontowa setelah perlakuan dengan menggunakan
Strategi Joyful Learning pada hasil belajar memperoleh hasil yang lebih tinggi sehingga dapat dikatakan
pembelajaran dengan menggunakan Strategi Joyful Learning memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan
bagi siswa

4 KESIMPULAN

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui penerapan penggunaan strategi pembelajaran Joyful Learning
terhadap hasil belajar IPA pada siswa kelas V SDN 55 Bontowa Kecamatan Minasatene Kabupaten Pangkep.
Penelitian yang diuraikan pada analisis data, secara deskriptif dan hasil rekapitulasi nilai siswa kelas V dengan
kegiatan pembelajaran yang menggunakan strategi Joyful Learning. Data tersebut menunjukkan bahwa hasil nilai
posttest rata-rata 86,5 lebih tinggi dari nilai rata-rata 55,83 pretest. Hasil penelitian yang signifikan dapat diuraikan
dengan hasil analisis data inferensial dengan menggunakan rumus
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